
Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat ... (AI Mqjaadilah: 11) 

... Sesunggulmya 
Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri (Ar ra'd: 11) 

Terima kasih untuk 
Ayah, Ibu dan saudaraku tercinta 
Serta Faisal dan Fariz tersayang ... 
untuk doa, seman gat dan pengorbanan 
yang telah diberikan ... 
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RlNGKASAN 

EVRlANI MAREZA. Kajian Penerapan Teknik Persiapan Lahan, Pengelolaan Air 

dan Cara Pengendalian Gulma terhadap Dinamika Populasi Gulma selta 

Peltumbuhan dan Produksi Padi (Di bawah bimbingan IS HIDAYAT UTOMO 

sebagai ketua, DJDY SOPANDIE dan HARRIS BURHANsebagai anggota). 

/ Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh persiapan lahan, pengelolaan 

air dan cam pengelldalian gulma terhadap dinamika populasi gulma selta 

peltumbuhan dan produksi padi. Penelitian dilaksanakan di lahan Percobaan 

Penelitian dan Pengembangan PT. CIBA GEIGY di Cikampek, Jawa Barat, mulai 

bulan J anuari sampai Mei 1997. 

J Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan Rancangan Perlakuan Split-Split-Plot yang disusun secm·a 

faktorial, terdiri dari 24 kombinasi dan tiga ulangan. Faktor Utama adalah persiapan 

lahan, yaitu 01ah Tanah Sempurna (Ll) dan Tanpa Olah Tanah (L2). Sebagai Anak 

Faktor, ialah pengelolaan air yang meliputi tiga taraf tinggi genangan (AI = 0 cm, 

A2 = 3 cm dan A3 = 9 cm), sedangkan Anak-anak Faktor adalah cara pengendalian 

gulma, yaitu pengendalian gulma secara manual dua kali (G 1), pengendalian 

menggunakan herbisida metsulfuron metil (G2), triasulfuron (G3) dan campuran 

antara metsulfuron metil dan triasulfuron (G4). 

/i:f!asil penelitian menunjukkan bahwa tidak teramati adanya perubahan 

komposisi gulma selama percobaan. Meskipun demikian terdapat pengurangan 

jumlah spesies gulma dominan. Dad 10 spesies pada awal pengamatan menj adi 
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5 spesies pada 15 HST, 7 spesies pada 30 HST, dan 8 spesies pada 60 HST. 

Perubahan jumlah spesies gulma dominan terjadi karena perlakuan pereobaan dan 

perkembangan waktu. Spesies gulma dominan diantaranya adalah Ipomoea aquatica, 

Monochoria vaginalis, Paspalum distichum dan Fimbristylis littoralis. 

Berat kering gulma total tertinggi pada awal pertumbuhan terdapat pad a 

perlakuan OTS dengan penggenangan maeak-maeak dan pengendalian gulma seeara 

manual (LlAI01) dan terendah pada perlakuan TOT dengan tinggi genangan 9 em 

dan pengendalian gulma mengglmakan herbisida eampuran (L2A304). Sedangkan 

pada akhir pengamatan (60 HST), berat kering gulma teliinggi pada perlakuan OTS, 

"! 
penggenangan maeak-maeak dan pengendalian gulma menggunakan herbisicla 

triasulfuron (LlAI 03) clan terendah pada perlakuan TOT c1engan penggenangan 9 em 

dan pengendalian gulma seem·a manual (L2A301). 

J Dari hasil penelitian ini dapat c1iketahui bahwa peliumbuhan clan produksi 

padi dihambat oleh banyaknya gulma yang tumbuh pada suatu petakan yang 

tereermin dari nilai NJD clan berat keringnya yang tinggi. Semakin ban yak gulma 

akan menunmkan peliumbuhan tanaman yang akan berpengaruh terhadap komponen 

hasil dan hasil gabah padi. Oulma akan mengurangi pertumbuhan clan hasil padi 

karena terjadi kOl11petisi terhadap faktor tumbuh dan ruang tumbuh. v 

Tidak terdapat pengaruh interaksi antara persiapan lahan, pengelolaan air dan 

eara pengendalian gull11a terhadap peubah pertumbuhan (tinggi tanaman clan jumlah 

anakan, Nisbah Akar/Tajuk, Indeks Luas Daun, Laju Pertumbuhan Tanaman dan 

Laju Asil11ilasi Bersih) dan kOl11ponen hasil (jumlah anakan produktif, panjang l11alai, 

jumlah bulir per malai, persentase gabah hampa per malai, bobot 1000 butir, dan 
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Indeks Panen), kecuali hasil gabah padi dipengaruhi oleh interaksi antara persiapan 

lahan dan cara pengendalian gulma dan interaksi faktor pengelolaan air dan cara 

pengendalian gulma. 

Hasil gabah padi yang tinggi pada perlakuan A3G4, A2G4 dan A3Gl atau 
~ 

pada perlakuan L2G4, L2Gl, LlG4 dan LlGl disebabkan karena kurangnya 

persaingan dengan gulma, karena infestasi gulma yang rendah, sehubungan dengan 

be rat kering gulma total dan berat kering beberapa spesies gllima dominan yang 

rendah pada perlakuan L2A3Gl, L2A2Gl, LlA3G4. Hasil berkisar antara 4.65 -

5.10 ton/ha. Tingginya hasil gabah pada perlakuan tersebut karena ditunjang oleh 

tinggi tanaman, jumlah anakan, ILD, LPT dan LAB yang lebih memadai yang sangat 

berperan dalam peningkatan komponen hasil dan hasil gabah padi. 

v 
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PENDAHULUAJIi 

Latar Belakang 

Padi merupakan komoditas pertanian· terpenting yang pengelolaannya 

melibatkan bagian terbesar masyarakat petani . di' Indonesia. Mengingat nilai 

strategis tersebut maka pentingnya suatu teknologi yang mampu tidak hanya 

meningkatkan produksi, tapi juga pendapatan petani. 

Banyak kendala yang dijumpai di dalam lllempeliahankan swasembada 

pangan khususnya swaselllbada beras. Adanya beberapa kendala lingkungan 

seperti kekurangan air ataupun kekurangan tenaga kelja dan kendala kurang tepatnya 

sistem budidaya pertanian untuk padi lahan sawah merupakan kondisi yang 

harus dicat'i altematif pemecahannya. 

Salah satu faktor penting dalam budidaya padi adalah ketersediaan air. Luas 

areal kekeringan di Indonesia meningkat dan melanda juga wilayah dalam daerah 

ll'lgasl (Sjamsudin et al., 1995). Musilll kelllarau tahwl 1991 mengakibatkan 

tanaman padi yang terkena kekeringan mencapai 871 893 ha dan yang mengalami 

puso seluas 205 148 ha (Adjid, 1991). 01eh sebab itu perlu dilakukan penghematan 

pemakaian air melalui pengelolaan air, diantaranya dengan mengatur ketinggian 

genangan agar didapatkan luasan yang lebih besar untuk pemakaian air pada jumlah 

yang sama. 

Tinggi dan waktu genangan air mempengaruhi populasi gulma, pertumbuhan 

dan perkembangatl selia produksi padi (Nyarko dan De Datta, 1991). Berbagai 

hasil penelitian sebelumnya menWljukkan bahwa padi sawah tidak terlalu 



., 

memerlukan air yang melimpah. Kelebihan air dari pengelolaan air irigasi dapat 

dimanfaatkan wltuk keperluan lain seperti peningkatan intensitas tanam, perluasan 

areal tanam, dan lllengurangi pemberaan tanah terutama di lllusim kemarau. 

Usaha pengherllatan air dapat dengan melaksanakan pengairan kontinyu dengan 

tinggi genangan cukup 3 cm (Susanto ef at., 1994; Sjamsudin et al., 1995). 

Dalam usaha tani padi sawah, kegiatan pelulllpuran dan pengendalian gulma 

yang biasanya dilakukan dengan pengolahan tanah, banyak menyerap tenaga kerja. 

Dimasa mendatang diperkirakan akan menghadapi masalah kekurangan tenaga, yang 

disebabkan menurunnya animo kerja di sawah akibat meningkatnya daya serap di 

sektor industri. Penurunan tenaga kerja tersebnt di Kabupaten Karawang mencapai 

sekitar 1,52 % per tahun (Abdulrachman, Hennawan dan HaIiono, 1994). 

Pengolahan tanah adalah setiap upaya mallipulasi terhadap tallah untuk 

menciptakan keadaan tanah yang baik bagi peliumbuhan tanaman. Tujuan 

pengolahan tanah pada budidaya padi sawah adalah menciptakan pelumpuran yang 

beliujuan untuk mempermudah perkembangan perakaraIl, selain itu juga untuk 

memotong siklus hidup gulllla sehingga penyiangan lebih llludah dan juga 

lllemudahkan penanalllan. Akan tetapi, pelumpuran merupakan sistem olah tanah 

intensif yang disinyalir banyak lllelllbutuhkan air, waktu, tenaga dan biaya, 

disamping juga banyak menghanyutkan zat hara selama kegiatan membajak, llleng

garu dan meratakan, sehingga sistem ini kurang efisien (Sanchez, 1973; De Datta dan 

Kerim, 1974). Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 

menerapkan sistem Olah Tanah Konservasi, diantaranya Tanpa Olah Tanah (TOT). 
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